
 

BAB III 

 PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

3.1  Pelatihan mengelola bahan baku (Diah Ayu Noveilina) 

Bahan baku merupakan hal yang pokok yang harus dimiliki oleh perusahaan 

ataupun usaha karena ketersediaan bahan baku lah maka akan terjad iproduksi 

untuk berjalannya aktifitas produksi. Dan dalam pengelolaannya harus di 

laksanakan dengan baik agar hasil dan kinerja karyawan dapat maksimal. Maka 

dari itu perlunya pelatihan untuk pengelolaan bahan baku untuk para karyawan 

UKM. Atas dasar itu kami kelompok 60 melakukan beberapa pelatihan untuk 

meningkatkan kualitas  pada sumberdaya  manusia  pada pengelolaan  bahan 

baku dan menginovasi varian rasa. 
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Gambar 3.1 Bagan Pemecahan Masalah Pengembangan Produk 

 

 

Gambar3.1Proses Mengelola BahanBaku 

3.2 Pelatihan strategi Pemasaran Produk 

Dalam usaha bagaimana memasarkan produk merupakan hal yang harus di 

rencanakan dengan matang agar dapat memaksimalkan laba dari produk yang 

kita jual, strategi yang digunakan juga berpengaruh terhadap maksimal atau 

tidaknya penjualan produk. 



 

 

Gambar3.2 Foto Bersama Pemilik UKM Gula Semut 

3.3 Pengembangan Produk Pada UKM Gula Semut (Kadek Diantini) 

3.3.1. Merek Produk 

Sebelumnya Merek Produk ini memang sudah ada, tetapi ada beberapa 

perubahan desain yang perlu direvisi. Desain ini menggunakan Photoshop cs3. 

Dengan perubahan desain Merek ini diharapkan dapat meningkatkan 

penjualan dari UKM Gula Semut itu sendiri,Merek ini akan digunakan untuk 

meningkatkan penjualan dan Merek ini nantinya akan diletakkan dibagian 

depan kemasan. 



 

 

Gambar3.3 Merek Produk UKM Gula Semut 

3.4 Pengembangan Pemasaran UKM Gula Semut Melalui Promosi Online 

dan Pendistribusian Produk. (Anggraini) 

3.4.1 Promotion (promosi) Instagram dan Facebook 

Setelah merk produk dibuat dan variasi produk ditambahkan, kelompok 60 

melakukan pengembangan aspek pemasaran dalam hal promosi, promosi 

yang   dilakukan   oleh  kelompok   60   adalah  dengan   membuat  akun 

online shop dan sosial media lainnya, seperti Instagram dan Facebook. 

 

 



 

 

Gambar 3.4 Promosi lewat akun pada media sosial Instagram 

Dan Facebook 

3.4.2 Place (Tempat) 

Untuk tempat, pemilik UKM belum memiliki tempat usaha untuk menjual 

produknya sehingga pemilik UKM hanya menjual dirumah pribadinya 

dengan ruang lingkup wilayah desanya saja, dan juga menerima pesanan. 

Disini kelompok 60 memberikan saran dan membantu pemasaran dengan 

cara menitipkan produknya ketoko. Tempat yang menjadi sasaran distribusi 

produk UKM  Gula Semut ini diantaranya adalah toko-toko yang berada di 

sekitar desa dan kota Bandar Lampung. 

 

 



 

1.5 PembuatanWeb UKM Gula Semut (Ahmad Riansyah) 

Progja selanjutnya darikelompok 60 yang berhubungan dengan jurusan 

Teknik informatika adalah pembuatan website untuk desa.Hal pertama yang  

dilakukan dalam pembuatan website ini adalah mencari domain gratis. 

Setelah menemukan domain gratis, kemudian kami membuatakun gmail 

untuk desa, hasilnya vistaabadilampung@gmail.com.Lewat  pembuatan akun 

gmail ini secara otomatis kita mendapatkan akununtuk YouTube,Gmail, 

Google-classroom, G-Drive, dan lain-lain. Website yang kami buat ini 

berguna untuk mempermudah serta mengakses informasi yang ada dalam 

UKM Gula Semut seperti Sejarah, Profil, Produk sebagainya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.5 Bagan Pembuatan Web UKM Gula Semut 
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Gambar 3.5 pembuatan web UKM Palm Sugar/Gula Semut 

3.6 Pembuatan Video Dokumentasi (Dede Muchirdiyantoro) 

Pembuatan Video Dokumentasi dilakukan oleh Dede Muchirdiantoro dengan 

tujuan agar dapat membantu dalam mendapatkan keterangan dan penerangan 

pengetahuan serta bukti pengolahan bahan baku dan kegiatan usaha yang baik. 

 

 

 

 

  

 

Gambar 3.6 Bagan Rencana Pemecahan Masalah Pembuatan Video 
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Gambar 3.6 Pembuatan video dukumentasi 

3.7 Pengembangan UKM Palm Sugar/Gula Semut melalui pelatihan dan 

penyusunan laporan keuangan (Irma Oktarisa) 

Pelatihan  dan  pembuatan  Laporan  Keuangan  dilakukan  oleh  Irma Oktarisa 

dengan tujuan agar dapat membantu pemilik UKM dalam proses penyusunan agar 

laba dapat diketahui dengan benar sehingga dapat mengembangkan usahanya. 

3.7.1  Tahapan Pembuatan laporan keuangan sederhana pada UKM Palm 

Sugar/Gula Semut (Irma Oktarisa) 

Pelatihan  ini  bertujuan  untuk  memperbaiki  laporan  keuangan  pada UKM  

Gula Semut  sehingga  laporan  keuangan  pada  UKM tersebut  akan  terdata  

dengan  baik  dan  jelas.  Hal  pertama  yang dilakukan dalam penyusunan 

laporan keuangan sederhana pada UKM Gula Semut  yaitu melakukan 

pemeriksaan terhadap format penyusunan   laporan   keuangan.   Berdasarkan   

hasil   pemeriksaan, diketahui bahwa pemilik UKM Gula Semut tidak 

melakukan pembukuan terhadap uang yang masuk dan keluar sehingga 

keuangan belum terdata dengan baik. Pelatihan ini diharapkan dapat membuat 



 

keuangan UKM Gula Semut dapat terdata dengan jelas dan pemilik dapat 

membuat sendiri laporan keuangannya. Adapun kerangka pemecahan masalah 

ini adalah : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.7 Bagan Rencana Pemecahan Masalah Aspek Keuangan 

(Laporan Keuangan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Aspek Keuangan 

 

Tidak adanya laporan 

keuangan 

Kurang baiknya 

pembukuan 

Pelatihan dan 

pembuatan laporan 

keuangan 

Laporan posisi 

keuangan 

Laba Rugi Arus kas 



 

3.7.1 Laporan Keuangan UKM Palm Sugar/Gula Semut 3D per Produksi 

 Laporan Laba/Rugi 

UKM Palm Sugar 

Laporan Laba Rugi 

Periode yang berakhir 31 

Agustus 2019 

 

Tabel 3.1 Laporan Laba Rugi UKM 

Palm Sugar/Gula Semut 

 

Pendapatan 

Harga Pokok Produksi 

 Rp. 64.800.000 

(Rp. 53.425.000) 

Total Pendapatan  Rp. 11.375.000 

Biaya-Biaya 

Biaya Listrik 

Biaya Air 

 

Total Biaya 

Laba/Rugi Usaha 

 

 

Rp. 100.000 

Rp. 100.000 

 

 

 

 

Rp 200.000 

Rp. 11.175.000 

 

 

 

 



 

Keterangan : 

Tabel 3.2 Rincian Perhitungan Laporan Laba Rugi 

Nama Akun Keterangan Perhitungan 

Pendapatan Pendapatan  diperoleh  dari  harga  jual 

produk dikalikan dengan banyak jumlah 

produk di produksi. 

-Harga Jual Produk = Rp. 15000/ bks 

-Jumlah  Produk  di  produksi  =  

5 0 k g x 2 4 = 1 . 2 0 0 k g  s u s u t  1 0 %  

= 1 0 8 0  k g  p e r  b u l a n  

1 0 8 0 k g  m e n j a d i  5 . 4 0 0  p r o d u k  

2 0 0  g r a m /Bungkus 

Pendapatan = Rp. 

 

12.000 x 5.400 = 

Rp. 64.800.000 

Harga  

Pokok 

Produksi 

Harga  Pokok  Produksi  diperoleh  dari 

perhitungan   Harga   Pokok   Produksi 

yang telah dilakukan sebelumnya. 

 

Total 

Pendapatan 

Total     Pendapatan     diperoleh     dari 

pendapatan    dikurangi    harga    pokok 

produksi. 

-Pendapatan = Rp. 64.800.000 

-Harga Pokok Produksi = Rp. 53.425.000 

Total Pendapatan = 

Rp. 64.800.000 - 

Rp. 53.425.000= 

Rp. 11.375.000 

Biaya- Biaya Biaya-   Biaya   diperoleh    dari    hasil 

penggolongan  dan  perhitungan  biaya- 

biaya yang telah dilakukan sebelumnya. 

 



 

Total Biaya 

 

 

 

 

Laba/Rugi 

 

 

Total biaya diperoleh dari penjumlahan 

biaya- biaya seperti biaya bahan Listrik 

& Biaya air 

-Biaya listrik = Rp. 100.000 

-Biaya Air = Rp. 100.000 

 

Laba/ Rugi diperoleh dari selisih Total 

pendapatan dengan Total Biaya. 

-Total Pendapatan = Rp. 11.375.000 

 

-Total Biaya = Rp. 200.000 

 

Total Biaya = Rp. 

100.000 + 

Rp.100.000 = 

Rp.200.000 

 

 

Laba/Rugi = Rp 

11.375.000- Rp 

200.000 =  Rp 

11.175.000 

 

 

 Laporan Perubahan Modal 

 

UKM Palm Sugar/Gula Semut  

Laporan Perubahan Modal 

Periode yang berakhir 31 Agustus 2019 

 

Tabel 3.3Laporan Perubahan Modal UKM Palm Sugar/Gula 

Semut 

Modal Awal                                                                         

Rp.    3.000.000 

 

 

 

Prive 

Rp. 3.000.000 

4roRp. 
Prive 

Laba Usaha 

Modal Akhir 

 

 

RP. - 

Rp. 11.175.000. 

Rp. 14.175.000 

 



 

Keterangan : 

Tabel 3.4 Rincian Perhitungan Laporan Perubahan Modal 

Nama Akun Keterangan 

Modal Awal Modal    awal    diperoleh    dari    modal    awal    

yang dikeluarkan oleh pemilik UKM Palm Sugar/Gula 

Semut untuk memulai usahanya. Adapun modal awal 

dari usaha ini sebesar Rp. 3.000.000 

Laba Usaha Laba  Usaha  diperoleh  dari  jumlah  total  laba  

yang diperoleh dari usaha ini. Dalam hal ini laba usaha 

diambil  dari  lapora  laba/  rugi  yang  telah 

diperhitungkan     sebelumnya     yaitu     sebesar     

Rp.11.175.000 

Modal Akhir Modal Akhir diperoleh dari penjumlahan Modal awal 

dengan laba usaha. 

Modal Akhir = Rp. 3.000.000+ Rp. 11.175.000 = 

Rp. 14.175.000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Laporan Posisi Keuangan (Neraca) 

UKM Palm Sugar/Gula Semut  

Laporan Posisi Keuangan 

Periode 31 Agustus 2018 

 

Tabel 3.5 Laporan Posisi Keuangan UKM Keripik Singkong 3D 

Aset Kewajiban dan Ekuitas 

Kas                                 Rp.11.024.000 

 

Peralatan                         Rp.3.151.000 

Kewajiban : 

 

Utang Jangka Pendek     Rp. 0 

Utang Jangka Panjang    Rp. 0 

Total Kewajiban             Rp.0 

 

Modal 

 

Modal bapak Sarno       Rp.14.175.000 

 

 

Total Aset                       Rp.14.175.000 

Total Kewajiban dan      

Modal                         Rp. 14.175.000 

Total Kewajiban          Rp. 14.175.000 

dan Modal 
Keterangan : 

Tabel 3.6 Rincian Perhitungan Laporan Posisi Keuangan 

Nama Akun Keteranga

n 
Kas Jumlah   kas   diperoleh   dari   penjumlahan   modal   

awal dikurangi dengan biaya-biaya yang dikeluarkan dan 

ditambahkan dengan total pendapatan. Adapun dari 

perhitungan    jumlah    kas    diperoleh    kas    sebesar    

Rp. 11.024.000 

Peralatan Peralatan  diperoleh  dari  perhitungan  peralatan  yang  

telah dilakukan sebelumnya yaitu sebesar Rp. 3.151.000 



 

Total Aset Total aset diperoleh dari penjumlahan Kas dan Peralatan. 

Total Aset = Rp.11.024.000 + Rp. 3.151.000 = Rp. 

14.175.000 

Kewajiban Kewajiban diperoleh dari data hutang yang diterjadi 

selama usaha tersebut berjalan. Dari hasil yang diperoleh 

maka diketahui   bahwa  pemilik   usaha  tidak   memiliki   

hutang selama menjalankan usahanya. 

Modal Modal   diperoleh   dari   jumlah   modal   akhir   yang   

telah diperhitungkan   dalam   laporan   Perubahan   Ekuitas   

yaitu sebesar Rp. Rp. 14.175.000 

 
Total Kewajiban 

 

dan Modal 

Total kewajiban dan modal di peroleh dari total kewajiban 

ditambah dengan total modal. 

Total kewajiban dan modal = Rp. 0 + Rp. Rp. 14.175.000 

= Rp. 14.175.000 

  

1.8 Pengembangan UKM Melalui Pelatihan dan Penghitungan Harga 

Pokok Produksi (Irma Oktarisa) 
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Gambar 3.8 Bagan Rencana Pemecahan Masalah Perhitungan HPP 

 

3.8.1 Tahapan Penghitungan Harga Pokok Produksi 

Tahapan dalam penghitungan dari Harga Pokok Produksi adalah sebagai 

berikut : 

1. Pengumpulan Data 

Adapun  data  yang  diperoleh  dari  proses  pengumpulan  data  

adalah sebagai berikut : 

a.  Biaya Bahan Baku per Produksi 

 

Tabel 3.8 Biaya Bahan Baku Per Produksi 

Biaya Produksi 

Bahan baku yang digunakan Rp 45.714.000  

Biaya Tenaga Kerja Langsung Rp  4.560.000  

Total  Rp 50.274.000 

Biaya Overhead  Rp 3.151.000 

Total Biaya Produksi  Rp. 53.425.000 

 

b.  Biaya Tenaga Kerja Langsung per Produksi 

Tabel 3.9 Biaya Tenaga Kerja Langsung Per Produksi 

Karyawan  Gaji  

Karyawan 1  Rp  50.000  

Karyawan 2  Rp  50.000  



 

Karyawan 3  Rp  30.000  

Karyawan 4  Rp  30.000  

Karyawan 5  Rp  30.000  

Total Gaji  Rp  190.000  

Biaya gaji 24 Kali Produksi  Rp  4.560.000  

 

 

 

c.  Biaya Overhead Pabrik - Depresiasi Peralatan per Produksi 

Tabel 3.10 BOP 

 

Peralatan 

 

Quantity 

 

Harga 

 

Total 

    

Kompor Gas 2 Rp 500.000 Rp 1.000.000 

Wajan Besar 1 Rp 750.000 Rp 750.000 

Baskom 5 Rp 60.000 Rp 300.000 

Sutil Kayu 2 Rp 20.000 Rp 40.000 

Ayakan 1 1 Rp 56.000 Rp 56.000 



 

Ayakan 2 1 Rp 30.000 Rp 30.000 

Ayakan 3 1 Rp 25.000 Rp 25.000 

Timbangan 

Digital 

1 Rp 700.000 Rp 700.000 

Alat Press 

Kemasan 

1 Rp 250.000 Rp 250.000 

Total Rp 3.151.000 

 

 

2.   Perhitungan Harga Pokok Produksi 

Produksi Gula Semut dilakukan sebanyak 24 kali dalam sebulan. 

a. Menghitung biaya produksi 

Tabel 3.11 Perhitungan Biaya Produksi 

Biaya Produksi 

Bahan baku yang digunakan Rp 45.714.000  

Biaya Tenaga Kerja Langsung Rp  4.560.000  

Total  Rp 50.274.000 

Biaya Overhead  Rp 3.151.000 

Total Biaya Produksi  Rp. 53.425.000 

c.    Menghitung Harga Pokok Produksi (HPP) 

UKM Gula Semut 

Laporan Harga Pokok Produksi Untuk 1 bulan periode 

Tabel 3.12 Perhitungan Harga Pokok Produksi 



 

I

a

y

a 

Jumlah Biaya 

Persediaan awal barang dalam proses Rp.0 

(+) Biaya Produksi Rp 53.425.000 

(-) Persediaan akhir barang dalam proses (Rp. 0) 

Total Harga Pokok Produksi Rp 53.425.000 

 

d.  Penentuan Harga Pokok Penjualan 

Dari biaya-biaya yang dikeluarkan tadi dapat menghasilkan sebanyak  3600  

bungkus  keripik  singkong  3D  dan  perhitungan harga jual nya adalah 

sebagai berikut : 

 

 

Tabel 3.13 Perhitungan Harga Pokok Penjualan 

Jenis- jenis biaya 

Biaya Bahan Baku Rp.45.714.000  

Biaya Overhead Rp.3.151.000  

Biaya Tenaga kerja Rp. 4.560.000  

Total Biaya  Rp 53.425.000 

Jumlah barang diproduksi  5400 bks 

Harga Pokok Penjualan per unit  Rp.9.894 

 

3.9 Seminar Berkarya Dengan Media Sosial (Ahmad Riansyah) 

Seminar yang diadakan di desa Banjar Negeri pada Selasa, 17 september 2019. 

Dengan mendatangkan 2 pemateri yaitu, pemateri 1 Firman Falani,S.Kom.,M.M 

(Kasi Infrastuktur Dinas Kominfo Pesawaran) dan pemateri 2 yaitu Ikram Afro 

Attamimi,S.Kom (Konten Kreator Lampung). Para pemuda dan pemudi serta 



 

masyarakat sekitar ikut andil dalam memeriahkan seminar tersebut. Tujuan dari 

seminar diadakan yaitu ingin memperkenalkan kepada generasi milenial 

terkhusus pemuda desa way lima pesawaran. Bahwasanya media sosial bukan 

hanya sebagai hiburan semata tetapi bisa menjadikan ajang berkarya seperti 

membuat video keatif ataupun menjadi konten kreator. Pelatihan dan pengenalan 

internet dilakukan oleh kelompok 60 yang diikuti oleh seluruh kelas 3,4 dan5 

SDN 1 Way Lima. Dikarenakan belum adanya  wifi/internet yang tersedia pada 

SDN 1 Way lima,kami menggunakan tethering dari handphone agar laptop dapat 

terhubung keinternet. Jumlah siswa yang mengikuti pelatihan ini ada 9 orang 

yakni terdiri 3 siswa laki-laki dan 6 siswa perempuan. 

 

Gambar3.9 Seminar Berkarya Dengan Media Sosial 

3.10  Bimbel Kreatif (Kadek Diantini) 

Warga Banjar Negeri Kecamatan Way lima terkhusus anak-anak mempunyai 

potensi kreatifitas yang bisa di daya gunakan untuk meningkatkan prestasi 

mereka. Potensi kreativitas adalah modal berharga untuk membangun sebuah 



 

ekonomi kreatif. Kami Kelompok 60 mengadakan Bimbel Kreatif untuk 

membantu adik-adik di desa Banjar negeri dalam Belajar. 

 

Gambar 3.10 Kegiatan Bimbel 


